
Pengajuan permohonan meni-

kah pada usia anak, lebih banyak

disebabkan oleh faktor pemohon

perempuan sudah hamil terlebih

dahulu, dan faktor dorongan dari

orangtua yang menginginkan anak

mereka segera menikah, karena

sudah memiliki teman dekat atau

pacaran.

Atas kedaruratan kondisi perka-

winan anak di Indonesia, maka

Kementerian Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan Anak

(KemenPPPA) bekerjasama de-

ngan Puskapa (Pusat Kajian dan

Advokasi Perlindungan dan

Kualitas Hidup Anak) Universitas

Indonesia, Ikatan PIMTI Perem-

puan Indonesia serta Badan Riset

dan Inovasi Nasional (BRIN),

menyusun Risalah Kebijakan

Pencegahan Perkawinan Anak

Untuk Perlindungan Berkelan-

jutan bagi Anak.

Tingginya angka perkawinan

anak adalah salah satu ancaman,

bagi terpenuhinya hak-hak dasar

anak. Tidak hanya memberikan

dampak secara fisik dan psikis bagi

anak-anak, perkawinan di usia

anak juga dapat memperparah

angka kemiskinan, stunting, putus

sekolah hingga ancaman kanker

serviks/kanker rahim pada anak.

“Amandemen terhadap Undang-

Undang Perkawinan di tahun

2019,  usia minimum perkawinan

bagi perempuan dan laki-laki ada-

lah 19 tahun menjadi upaya peme-

rintah mencegah anak-anak meni-

kah terlalu cepat. Namun di la-

pangan, permohoan pengajuan

perkawinan masih terus terjadi

dan ini sudah sangat mengkha-

watirkan. Anak-anak ini adalah

harapan masa depan untuk mem-

bangun Indonesia dan kasus per-

kawinan anak menjadi pengham-

bat besar. Ini tanggung jawab ber-

sama karena Isu perkawinan anak

rumit dan sifatnya multisektoral,”

ujar Titi Eko Rahayu, Staf Ahli

Menteri Bidang Penanggulangan

Kemiskinan KemenPPPA.

Disusunnya usulan kebijakan

berbasis bukti ini,  menurut Titi

Eko merupakan bagian dari pelak-

sanaan Strategi Nasional Pence-

gahan Perkawinan Anak (Stranas

PPA) 2020-2024, dan upaya menu-

runkan angka perkawinan anak

dalam target RPJMN (Rencana

Pembangunan Jangka Menengah

Nasional)  menjadi 8.74%.

Sementara itu, Andrea Andja-

ringtyas dari Puskapa -UI menje-

laskan bahwa, kajian dilakukan de-

ngan melakukan analisa terhadap

225 putusan dispensasi perkawin-

an dari Badan Peradilan Agama

(Badilag) Mahkamah Agama dalam

kurun waktu 2020 ñ 2022 serta dari

hasil konsultasi terpimpin atau

Focus Group Discussion dan kajian

literatur 40 publikasi ilmiah.

Hasilnya, 1/3 dari 225 hasil putusan

dispensasi diajukan karena sudah

hamil terlebih dahulu.

Puskapa -UI memandang perlu

diupayakan pencegahan dengan

meningkatkan kapasitas penga-

suhan dan akses layanan, me-

ngembangkan kemampuan anak,

membuka dan menyetarakan ak-

ses, memperkuat ikatan sosial

keluarga, menyusun kebijakan ke-

sehatan fisik (termasuk reproduk-

si) dan mental,  pencapaian pen-

didikan formal 12 tahun dan pem-

berdayaan untuk penghidupan.

Sementara itu Profesor Emil

Salim, anggota Dewan Pengarah

BRIN mengungkapkan upaya

mencapai Indonesia Emas tahun

2045,  sulit dicapai jika usia anak

sudah menikah.

“Pola pikir kita harus fokus

membangun bangsa yang

berkualitas yang memiliki ilmu,

paham science dan teknologi se-

hingga anak-anak harus menem-

puh pendidikan tinggi. Maka non-

diskiriminasi perlakuan terhadap

laki-laki dan perempuan harus di-

hapuskan. Di lain pihak, penghulu

harus diinformasikan kalau anak-

anak di bawah 19 tahun tidak

boleh menikah. Koreksi terhadap

penghulu harus diberikan.

Perkawinan adalah membentuk

satuan keluarga sebagai bagian

dari masyarakat. Jika keluarga ti-

dak terdidik maka masyarakat  ja-

di tidak terdidik,” tegas Emil

Salim yang hadir secara virtual. 

Nur Djannah Syaf, Direktur pa-

da Direktorat Pembinaan

Administrasi Peradilan Agama,

Dirjen Badan Peradilan Agama,

Mahkamah Agung menegaskan,

isu perkawinan anak sifatnya su-

dah sangat mendesak dan darurat.

Faktor cinta dan desakan orangtua

untuk segera menikah, menjadi

salah satu faktor utama dari alasan

pengaduan menikah.

“Di tahun 2022 secara nasional,

ada 50.000 lebih  sekitar perkara

dispensasi perkawinan yang ma-

suk ke peradilan agama, dan dari

jumlah tersebut, sekitar 34.000 di

antaranya didorong oleh faktor cin-

ta , sehingga orangtua yang me-

minta ke pengadilan agar anak-

anak mereka segera dinikahkan.

Lalu sekitar 13.547 pemohon me-

ngajukan menikah karena sudah

hamil terlebih dahulu, dan 1.132

pemohon mengaku sudah

melakukan hubungan intim. Fak-

tor lainnya adalah karena alasan

ekonomi dan alasan perjodohan

mengingat anak mereka sudah akil

balig, sudah menstruasi dan tum-

buh rambut di kemaluan pada

anak laki-laki,” ujar Nur Djannah.

Undang-Undang Nomor 16

Tahun 2019 tentang Perubahan

Atas Undang-Undang (UU) Nomor

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Undang Undang ini menjadi ha-

rapan terkait berbagai upaya

pencegahan atau penghapusan

perkawinan usia anak di Indo-

nesia. Perubahan mendasar regu-

lasi ini yakni adanya perubahan

usia minimal perkawinan menjadi

19 tahun untuk kedua calon mem-

pelai. Sebelum UU ini direvisi

batas usia minimal pengantin pe-

rempuan adalah 16 tahun dan pen-

gantin laki-laki 19 tahun. Selain

diskriminatif, undang undang yang

lama telah menempatkan anak

perempuan sebagai korban utama

praktik perkawinan usia anak.

Saat ini Pemaksaan Perkawinan

Anak,merupakan salah satu ben-

tuk kekerasan seksual seba-

gaimana yang tertera dalam UU 12

tahun 2022 tentang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual. (Ati)-d
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Perkawinan Anak  Sudah Mengkhawatirkan
KASUS perkawinan anak di Indonesia, sudah sa-

ngat mengkhawatirkan. Dari data pengadilan agama,
permohonan dispensasi perkawinan usia anak, tahun
2021 tercatat 65.000 kasus, dan tahun 2022 tercatat 55
ribu pengajuan.

Tanya:

Saya berpacaran dengan

seorang laki laki, sebut saja

A.  Sudah 2 tahun pacaran.

Ternyata A sudah punya istri

dan mengatakan perkaw-

inannya sedang goyah dan

akan mengajukan cerai. A

mengajak nikah siri, namun

saya ragu. Mohon penje-

lasan.

Ita, Yogya

Jawab:

Kami sarankan kalau mau

menikah pastikan status

calon suami. Jika bilang su-

dah cerai, buktikan ada akta

cerainya.  Jangan sampai

anda tertipu dengan mulut

manis dan janji palsu.

Setelah nikah lalu ditelan-

tarkan.

Demikian  penjelasan ka-

mi semoga manfaat .

LBH Apik Yogyakarta   Jl

Kenanga 5 Perumnas

Condongcatur  Depok

Sleman.  ❑-d

Diajak Nikah Siri

Tanya:

Dok usia saya 42 tahun, sa-

ya sedang hamil muda. Apa

yang harus saya lakukan un-

tuk kesehatan saya dan janin.

Ini kehamilan pertama saya,

jadi saya was-was. Tensi saya

normal dan tidak ada penyakit

berat. Menstruasi saya se-

belum hamil juga normal.

Weni, Bantul

Jawab:

Hamil  usia di atas 40 ta-

hun,  cenderung lebih rentan

untuk mengalami masalah

dan komplikasi kehamilan.

Ada  beberapa hal yang

bisa ibu lakukan untuk memi-

nimalkan risiko hamil di atas

40 tahun.

1.Periksa kehamilan secara

rutin.

Dengan cara ini, ibu bisa

memantau kondisi kesehatan

ibu dan janin sehingga dapat

mendeteksi adanya kemung-

kinan kelainan pada janin.

2. Menjaga Kenaikan Berat

Badan. Ini dilakukan untuk

mencegah terjadinya ke-

naikan berat badan berlebih

(obesitas) yang membuat ibu

hamil berisiko mengalami dia-

betes gestational. Pada ibu

hamil, pertambahan berat ba-

dan yang dianjurkan adalah

11-15 kg (pada wanita de-

ngan berat badan normal),

dan 6-11 kg (pada wanita de-

ngan berat badan di atas rata-

rata.

3. Menerapkan Pola Hidup

Sehat, agar kesehatan janin

tetap terjaga, ibu perlu mene-

rapkan pola hidup sehat

seperti :

1. Menghindari obat-obatan

terlarang, rokok, dan alkohol.

2. Mengonsumsi makanan

bergizi, terutama makanan

yang tinggi asam folat, kalsi-

um, dan zat besi.

3. Berolahraga secara ter-

atur.

4. Menghindari atau me-

ngelola stres dengan melaku-

kan aktivitas santai yang ibu

senangi.

Kabar baiknya, memiliki

bayi di usia tua tidak selalu

merugikan. Sebab pada usia

40 tahun ke atas, biasanya

seseorang sudah lebih ma-

pan dan siap untuk membe-

sarkan anak. Demikian penje-

lasan kami dan semoga

bermanfaat.  ❑-d

Hamil Usia 40 Tahun Lebih

KR - Franz Boedhi Soekarnanto

Sudah memiliki teman dekat sering jadi alasan untuk memper-

cepat perkawinan.


